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CHARACTERIZATION OF BACTERIA PRODUCING METHANE GAS 
at SEAWEED TYPE Gracilaria sp

BY:

Erwin F. Silalahi 
09053150020

ABSTRAC
One of the biological resources that have important economic value is seaweed. 
During this seaweed is only used as a source of food, medicines and cosmetics. 
The many types of seaweed that untapped potential as an altemative to bioenergy- 
producing raw materials. Increasing energy demand, caused by population growth 
and depletion of oil reserves as well as emissions from fiiel problems put pressure 
on people to produce and use renewable energy is an altemative biogas from 
seaweeds. The purpose of this study was to determine the gas pressure and to 
know the characterization of bacteria methane-producing bacteria of seaweed 
species Gracilaria sp. This research is a laboratory scale research. The research 
was conducted in July 2010 to March 2011. The sampling was taken around the 
waters Kalianda, South Lampung. Making biogas process is conducted at the 
Laboratory of Marine Science. Characterization of bacteria is conducted at the 
Central Health Laboratory Palembang. Biogas manufacturing done by collecting 
seaweed and Coastal sediments asseedsman intake that is the source of 
microorganisms that later would form the metan gas in the process of anaerobic 
fermentation of seaweed, the completion of the stater and the digester and 
manufacturing fields, biogas pressure observations carried out by using 
the manometer. Characterization of bacteria consists of three stages namely the 
characterization of morphology, macroscopic and physiological observations. 
Based on research results obtained gas pressure type of seaweed Gracilaria sp 
produced 14.88 Psi. Morphological characteristics of bacterial cells is a group of 
gram negative.

Key words: Bacteria, Methane, Seaweed Gracilaria sp.
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KARAKTERISASI BAKTERI PENGHASIL GAS METANA 

PADA RUMPUT LAUT JENIS Gracilaria sp
OLEH:

Erwin F. Silalahi 
09053150020

ABSTRAK
Salah satu sumberdaya hayati yang mempunyai nilai ekonomis penting adalah 
rumput laut. Selama ini rumput laut hanya dimanfaatkan sebagai sumber 
makanan, obat-obatan dan kosmetik. Peningkatan permintaan energi, yang 
disebabkan oleh pertumbuhan populasi penduduk dan menipisnya sumber 
cadangan minyak serta permasalahan emisi dan bahan bakar memberikan tekanan 
kepada masyarakat untuk memproduksi dan menggunakan energi terbaharukan 
yaitu biogas alternatif dari rumput laut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tekanan gas serta mengetahui karakterisasi bakteri penghasil gas 
metan rumput laut jenis Gracilaria sp. Penelitian ini merupakan penelitian skala 
laboratorium. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli 2010 sampai dengan 
Maret 2011. Pengambilan sampel diambil di sekitar perairan Kalianda, Lampung 
Selatan. Proses Pembuatan biogas dilakukan di Laboratorium Dasar Ilmu 
Kelautan. Karakterisasi Bakteri dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 
Palembang. Pembuatan biogas dilakukan dengan cara pengumpulan rumput laut 
dan pengambilan sedimen pantai sebagai penyemai yaitu sumber mikroorganisme 
yang nantinya akan membentuk gas metan dalam proses fermentasi anaerob 
rumput laut, kemudian penyiapan digester serta pembuatan starter dan isian, 
pengamatan tekanan biogas dilakuakan dengan menggunakan manometer. 
Karakterisasi bakteri terdiri dari tiga tahap yaitu karakterisasi morfologi, 
makroskopis dan pengamatan fisiologi. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
tekanan gas jenis rumput laut Gracilaria sp dihasilkan 14,88 Psi. Karakteristik 
morfologi sel bakteri merupakan kelompok dari gram negatif.

Kata Kunci: Bakteri, Gas Metana, Rumput laut Gracilaria sp.
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SUMMARY

Erwin F Silalahi (09053150020). ^ „ A _
CHARACTERIZATION OF BACTERIA PRODUCING METHANE GAS at
SEAWEED TYPE Gracilaria sp

Seaweed one of the biological resources that have important economical 
value. All this seaweeds is used as source of food, drugs and cosmetic. Increasing 

energy demand, caused by population growth and depletion of oil reserves as well 
as emissions fiom fuel problems put pressure on people to produce and use 

renewable energy is an altemative biogas from seaweeds. Seaweed is not yet 
widely used as a producer of biogas in Indonesia. The many types of seaweed that 
untapped potential as an altemative to bioenergy-producing raw materials

(algafuel).
In this study the seaweed used is the type of Gracilaria sp, biogas 

production from seaweed Gracilaria sp performed by using a fermentation 

as the material seedman beach sediments in which there are anaerobicprocess
bacteria. The purpose of this study was to determine the gas pressure and to know 

the characterization of bacteria methane-producing seaweed species Gracilaria sp.
The research was conducted in July 2010 to March 2011. The research is divided 

into four stages, stage I is the collection of seaweed, phase II sampling seaweed 

Gracilaria sp and Coastal sediments, phase III, ie preparation of the digester as 

well as the manufacture of starter and stuffing, stage IV the calculation of 

methane gas, phase V laboratory tests (characterization of bacteria) (algafuel).
The sampling was taken around the waters Kalianda, South Lampung. 

Making biogas process conducted at the Laboratory of Marine Sciences 

Association. Characterization of bacteria carried in the Central Health Laboratory 

Palembang. Making biogas is done by collecting seaweed and beach sediments as 

seedman retrieval, preparation and manufacture of starter and the digester 

contents, the observation dilakuakan biogas pressure using a manometer.
Characterization of bacteria consists of three stages of morphological 
characterization, and observation fisiologi. Characterization macroscopic

Vll
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morphology observed in this study form, color, shape, edge and elevation. For the 

observed macroscopic characteristics of cell morphology by gram stain and then 

observed under the microscope. While observation fisiologi include tests - tests 

such as motility, Glucose, Lactose, Mannitol, Maltose, Sucrose, indole, TSIA 

(H2S), Urea, Methil Red, Voges Proskauers, S. Citrat, Lysine Decar. Based on the 

results of an observational study conducted on the gas pressure type of seaweed 

Gracilaria sp produced on day 7 at 14.75 Psi. In these observations the highest 
pressure generated at day 24 by 14.88 Psi. Morphological characteristics of 

bacterial cells is a group of gram negative.

Key words : Bacteria, Methane, Seaweed Gracilaria sp.
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RINGKASAN

Erwin F Silalahi (09053150020) „T„__
KARAKTERISASI BAKTERI PENGHASIL GAS METANA PADA RUMPUT
LAUT JENIS Gracilaria sp.

Rumput laut merupakan salah satu sumberdaya hayati yang mempunyai 
nilai ekonomis penting. Selama ini rumput laut hanya dimanfaatkan sebagai 
sumber makanan, obat-obatan dan kosmetik. Peningkatan permintaan energi, yang 

disebabkan oleh pertumbuhan populasi penduduk dan menipisnya sumber 

cadangan minyak serta permasalahan emisi dari bahan bakar memberikan tekanan 

kepada masyarakat untuk memproduksi dan menggunakan energi terbaharukan 

yaitu biogas alternatif dari rumput laut. Rumput laut belum banyak digunakan 

sebagai penghasil biogas di Indonesia. Banyaknya jenis rumput laut yang belum 

dimanfaatkan berpotensi sebagai bahan baku penghasil bioenergi alternatif 

(algafuel).
Dalam penelitian ini rumput laut yang digunakan adalah jenis gracilaria sp, 

pembuatan biogas dari rumput laut jenis Gracilaria sp dilakukan proses 

fermentasi dengan menggunakan sedimen pantai sebagai bahan penyemai yang 

didalamnya terdapat bakteri anaerob. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tekanan gas serta mengetahui karakterisasi bakteri penghasil gas 

metan pada rumput laut jenis Gracilaria sp. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Bulan Juli 2010 sampai dengan Maret 2011.Penelitian ini dibagi menjadi 4 tahap, 
tahap I yaitu pengumpulan rumput laut, tahap II pengambilan sampel rumput laut 
Gracilaria sp dan sedimen pantai, tahap III yaitu penyiapan digester serta 

pembuatan starter dan isian, tahap IV perhitungan gas metan, tahap V Uji 
laboratorium (karakterisasi bakteri).

Pengambilan sampel diambil disekitar perairan Kalianda, Lampung 

Selatan. Proses Pembuatan biogas dilakukan di Laboratorium Dasar Ilmu 

Kelautan. Karakterisasi Bakteri dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Palembang. Pembuatan biogas dilakukan dengan cara pengumpulan rumput laut 
dan pengambilan sedimen pantai sebagai penyemai, penyiapan digester serta 

pembuatan starter dan isian, pengamatan tekanan biogas dilakuakan dengan
IX
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menggunakan manometer. Karakterisasi bakteri terdiri dari tiga tahap yaitu 

karakterisasi morfologi, makroskopis dan pengamatan fisiologi. Karakterisasi 

morfologi yang diamati dalam penelitian ini berupa, warna, bentuk, tepian dan 

elevasi. Untuk karakteristik makroskopis yang diamati yaitu morfologi sel dengan 

cara pewarnaan gram yang kemudian diamati di bawah mikroskop. Pengematan 

fisiologi meliputi uji-uji seperti Motilitas, Glukosa, Laktosa, Manitol, Maltosa, 

Sukrosa, Indol, TSIA (H2S), Urea, Methil Red, Voges Proskauers, S. Citrat, 

Lysine Decar. Berdasarkan hasil penelitian pengamatan yang dilakukan pada 

tekanan gas jenis rumput laut Gracilaria sp dihasilkan pada hari ke 7 sebesar 

14,75 Psi. Pada pengamatan ini tekanan tertinggi dihasilkan pada hari ke 24 

sebesar 14,88 Psi. Karakteristik morfologi sel bakteri merupakan kelompok dari 
gram negatif.

Kata Kunci: Bakteri, Gas Metana, Rumput laut Gracilaria sp.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembakaran bahan bakar fosil menjadi kontributor utama terhadap 

pemanasan global. Bahan bakar fosil telah digunakan selama beberapa dekade dan 

merupakan sumber utama untuk memperoleh energi. Sebagai informasi, konsumsi 

energi dunia pada tahun 2001: 31 % minyak, 25 % batu bara, dan 24 % gas alam 

(Hemandez and Kafarov, 2007 dalam Maulana et al, 2009). Peningkatan 

permintaan energi, yang disebabkan oleh pertumbuhan populasi penduduk dan 

menipisnya sumber cadangan minyak dunia, serta permasalahan emisi dari bahan 

bakar fosil memberikan tekanan kepada setiap negara untuk segera memproduksi 

dan menggunakan energi terbarukan. Sejumlah kebijakan internasional telah 

dilakukan untuk mengatasi isu tersebut, seperti, Protokol Kyoto pada Konvensi 

Perubahan Iklim Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB). Protokol Kyoto yang 

disetujui pada Desember 1997 menekankan pentingnya penggunaan energi yang

dapat diperbaharui (Aizawa et al, 2007).

Salah satu dari sekian banyak jenis bioenergi adalah biogas, yang dapat 

dihasilkan dari berbagai macam bahan organik seperti kotoran ternak, kotoran 

manusia, limbah kertas dan makanan dan material seperti tanaman air, enceng 

gondok, alga berfilamen, dan rumput laut. Kandungan utama dalam biogas adalah 

metana dan karbon dioksida. Gas metana yang nantinya dapat digunakan sebagai 

bahan bakar (Susanto dan Abdillah, 2008).
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(flammable) yang dihasilkan dariBiogas adalah gas mudah terbakar 

proses fermentasi bahan-bahan organik oleh bakteri-bakteri anaerob (bakteri yang

tidak membutuhkan oksigen untuk bertahan hidup dan berkembang biak). Pada 

umumnya semua jenis bahan organik bisa diproses untuk menghasilkan biogas, 

seperti kotoran dan urine hewan ternak yang cocok untuk sistem biogas sederhana

(Erawati, 2010).

Bakteri adalah organisme bersel satu yang hanya dapat dilihat dengan 

bantuan mikroskop. Bakteri memiliki ukuran mikron (1/1000 mm). Seperti juga 

makhluk hidup lain, bakteri membutuhkan makanan, air dan suhu yang sesuai 

untuk hidup dan berkembang biak. Bakteri dapat ditemukan dimana-mana, dalam 

tanah, air, sisa-sisa pembusukan mahluk hidup, dalam tubuh mahluk hidup,

bahkan pada debu yang ada di atmosfer bisa menjadi substrat hidupnya. Bakteri

memiliki kemampuan berkembang biak yang cepat dan beranekaragam, 

kemampuan mempertahankan diri dalam berbagai keadaan termasuk keadaan 

yang tidak menguntungkan, menyebabkan luasnya distribusi bakteri. Sehingga 

bakteri juga disebut kosmopolit (Utami dan Jaya, 2009).

Rumput laut belum banyak digunakan sebagai penghasil biogas di 

Indonesia. Banyaknya jenis rumput laut yang belum dimanfaatkan berpotensi 

sebagai bahan baku penghasil bioenergi alternatif (algafuel). Rumput laut yang 

melimpah dan mengganggu dari jenis Ulva dan Laminaria sudah dimanfaatkan 

sebagai penghasil biogas untuk campuran bahan bakar dan pembangkit listrik di 

Jepang (Matsui et al., 2006).
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1.2 Perumusan Masalah

Rumput laut merupakan salah satu sumberdaya hayati yang mempunyai 

nilai ekonomis penting. Selama ini rumput laut hanya dimanfaatkan sebagai 

sumber makanan, obat-obatan dan kosmetik, padahal bila dikaji lebih lanjut 

rumput laut dapat dimanfaatkan sebagai salah satu penghasil energi yaitu biogas. 

Menurut (Matsui et al, 2006 dan Yokoyama et al, 2008 dalam Susanto dan 

Yudhistira 2009), rumput laut di Indonesia masih banyak yang tidak dimanfaatkan 

dan belum digunakan sebagai penghasil biogas. Hal mi disebabkan karena metode 

pembuatan biogas dari rumput laut belum diketahui dengan jelas. Dengan adanya 

pengembangan rumput laut sebagai penghasil biogas diharapkan dapat mengatasi 

kendala kekurangan energi dari minyak bumi yang selama ini menjadi masalah 

global. Dalam penelitian ini rumput laut yang digunakan jenis Gracilaria sp. 

Rumput laut jenis Gracilaria sp belum banyak digunakan sebagai penghasil 

biogas dan mudah diperoleh serta harga dari jenis rumput Gracilaria sp ini murah.

Dalam pembuatan biogas dari rumput laut jenis Gracilaria sp dilakukan 

proses fermentasi dengan menggunakan sedimen pantai sebagai bahan penyemai 

yang didalamnya terdapat bakteri anaerob. Bakteri anaerob yaitu bakteri yang 

dapat hidup dengan tidak memerlukan oksigen bebas, karena didalam 

pemapasannya tidak memerlukan oksigen. Bakteri inilah yang akan mendegradasi 

rumput laut menjadi gas metana yang dapat digunakan sebagai bahan bakar baru 

yang ramah lingkungan. Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitan 

untuk mengetahui karaterisasi atau jenis bakteri yang mendegradasi rumput laut 

menjadi gas metan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan yaitu 

Berapakah tekanan gas metan yang dihasilkan rumput laut jenis 

Gracilaria sp?

2. Bagaimana karakterisasi bakteri biogas dari rumput laut jenis 

Gracilaria sp?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tekanan gas metan yang dihasilkan pada rumput laut jenis 

Gracilaria sp.

2. Menentukan karakteristik morfologi sel bakteri penghasil gas metan dari 

rumput laut jenis Gracilaria sp.

1.4 Output Penelitian

1.

Output yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Diketahui tekanan gas metan dari rumput laut jenis Gracilaria sp.

2. Diketahui karakteristik bakteri dari rumput laut jenis Gracilaria sp.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik bakteri 

yang terdapat pada proses pembuatan biogas dari rumput laut jenis Gracilaria sp 

dan mengetahui kapasitas gas metana yang terkandung dari rumput laut jenis 

Gracilaria sp. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi, dengan adanya 

biogas dari rumput laut ini, dapat memberikan gambaran tentang sumber bahan 

bakar yang murah dan ramah lingkungan, sehingga dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat, khususnya masyarakat pesisir dan nelayan.
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Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian
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1.4 Tujuan Penelitian

3. Mengetahui tekanan gas metan yang dihasilkan pada rumput laut jenis 

Gracilaria sp.

4. Menentukan karakteristik morfologi sel bakteri penghasil gas metan dari

rumput laut jenis Gracilaria sp.

1.4 Output Penelitian

Output yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

3. Diketahui tekanan gas metan dari rumput laut jenis Gracilaria sp.

4. Diketahui karakteristik bakteri dari rumput laut jenis Gracilaria sp.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik bakteri 

yang terdapat pada proses pembuatan biogas dari rumput laut jenis Gracilaria sp 

dan mengetahui kapasitas gas metana yang terkandung dari rumput laut jenis 

Gracilaria sp. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi, dengan adanya 

biogas dari rumput laut ini, dapat memberikan gambaran tentang sumber bahan 

bakar yang murah dan ramah lingkungan, sehingga dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat, khususnya masyarakat pesisir dan nelayan.
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